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ABSTRAK

Kusta adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi Mycobacterium leprae dapat menimbulkan komplikasi
yaitu reaksi kusta berupa reaksi reversal dan eritema nodosum leprosum (ENL). Eritema nodosum leprosum
merupakan reaksi hipersensitivitas tipe III dengan peradangan akut akibat respons berlebihan tubuh
terhadap M. leprae. Eritema nodosum leprosum memberikan gejala pada multiorgan dan meningkatkan
angka mortalitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pasien ENL di RSUP Rivai
Abdullah tahun 2019. Jenis penelitian ini adalah metode observasional deskriptif dengan menggunakan
data sekunder rekam medis. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pasien kusta yang telah didiagnosis
ENL di RSUP Rivai Abdullah pada tahun 2019 yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi, jumlahnya
sebanyak 39 pasien. Data dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan seluruh responden telah didiagnosis kusta saat berusia lebih
dari 15 tahun, dengan-jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki sebanyak 28 orang (71,8%), jenis pekerjaan
terbanyak adalah pekerja keras sebanyak 25 orang (64,1%), tingkat pendidikan terbanyak adalah
pendidikan Sekolah Dasar sebanyak 20 orang (51,3%). Sebagian besar responden telah menderita kusta
lebih dari 1 tahun sebanyak 23 orang (59,0%) dan 35 orang (89,7%) memiliki riwayat pengobatan kusta
adekuat.

Kata Kunci : kusta, eritema nodosum leprosum, ENL
ABSTRACT

Leprosy is a disease caused by infection with Mycobacterium leprae which can cause complications,
namely leprosy reactions in the form of a reversal reaction and erythema nodosum leprosum (ENL). ENL
is a complication of leprosy in the form of a type 11l hypersensitivity reaction with acute inflammation due
to the body's excessive response to M. leprae. Erythema nodosum leprosum can caused multiorgans
symptoms and increase mortality. This study aims to determine the characteristics of ENL patients at Rivai
Abdullah Hospital in 2019. This type of research was a descriptive observational method using secondary
data. The sample in this study were all leprosy patients who had been diagnosed with ENL at Rivai Abdullah
Hospital in 2019 who met the inclusion and exclusion criteria. Sample size was 39 patients. Data were
analyzed univariately and presented in the form of a frequency distribution table. All respondents (100%)
were diagnosed with leprosy at age 215 years. It was found that the most gender was male as many as 28
people (71.8%), the most respondents were hard workers as many as 25 people (64.1%), 20 people (51.3%)
were elementary educated, 23 people (59.0%) had suffered from leprosy for more than 1 year, and 35
people (89.7%) had a history of adequate leprosy treatment.
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Pendahuluan

Kusta  berasal dari  bahasa
Sansekerta, yakni kustha  berarti
kumpulan gejala-gejala kulit secara

umum. Penyakit kusta atau lepra disebut
juga Morbus Hansen, sesuai dengan
nama yang menemukan kuman. Kusta
adalah penyakit yang disebabkan oleh
infeksi Mycobacterium leprae.! Masa
inkubasi kusta bervariasi antara 40 hari
sampai 40 tahun, dengan rata-rata 3-5
tahun.? Diagnosis kusta dengan tanda
kardinal berupa anestesia, penebalan
saraf tepi, lesi kulit, dan terdapat basil
tahan asam (BTA) pada sediaan apusan
kulit.?

WHO menyatakan bahwa jumlah
kasus kusta di dunia mencapai 210.758
kasus pada tahun 2016, dengan dominasi
kasus di Asia Tenggara. Indonesia
dinobatkan sebagai negara dengan kasus
kusta terbanyak ketiga di dunia dengan
angka kejadian 17.202 kasus.* Salah satu
provinsi di Indonesia yang memiliki
jumlah kasus baru kusta sebanyak 281
kasus dan new case detection rate 3,40
kasus per 100.000 penduduk adalah
Sumatera Selatan.’

Klasifikasi menurut World Health
Organization (WHO), kusta dibagi yaitu
pausibasiler (PB) dan multibasiler (MB).
Pengobatan penyakit dengan kombinasi

terapi antimikroba (multidrug therapy=
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MDT) adalah multibasiler Dapson 1
mg/kg/hari dan Rifampin 10 mg/kg/hari
selama 24 bulan, sedangkan pausibasiler
Dapson 1-2 mg/kg/hari dan Rifampin
10-20 mg/kg/hari selama 12 bulan.?
Kusta dapat menimbulkan
komplikasi yaitu reaksi kusta, dapat
berupa reaksi reversal atau eritema
nodosum leprosum (ENL). Eritema

nodosum leprosum adalah bentuk
komplikasi dari penyakit kusta akibat
reaksi hipersensitivitas tipe III disertai
inflamasi akut yang timbul sebagai
respons tubuh terhadap M. Leprae secara
berlebihan.® Faktor risiko timbulnya
ENL pada penderita kusta antara lain tipe
kusta MB, umur saat pasien didiagnosis
kusta lebih dari 15 tahun, tingkat
pendidikan yang rendah, dan jenis
pekerjaan berat.”® Eritema Nodosum
Leprosum umumnya terjadi pada wanita
dan pria usia muda.!”

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik pasien kusta
dengan reaksi ENL selama tahun 2019 di

RSUP Rivai Abdullah Sumatera Selatan.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian observasional dengan desain
penelitian deskriptif yang dilakukan
pada bulan Januari 2021 di Rumah Sakit

Umum Pusat Rivai Abdullah pada tahun
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2019. Sampel diambil dengan teknik
total sampling. Sampel yang terpilih
sebanyak 39 orang telah memenuhi
kriteria inklusi yaitu terdiagnosis
eritema nodosum leprosum di RSUP

Rivai Abdullah pada tahun 2019 dengan
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bukti rekam medis pasien dan memenuhi
kriteria eksklusi berupa data yang
tercatat pada rekam medik yang tidak
lengkap. Data dianalisis secara univariat

lalu ditampilkan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Karakteristik Penderita ENL di RSUP Rivai Abdullah Tahun 2019 (n=39

orang)
Karakter Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 28 71,8%
Perempuan 11 28,2%
Pendidikan terakhir
SD 20 51,3%
SMP 11 28,2%
SMA 8 20,5%
Jenis pekerjaan
Bukan pekerja keras 14 35,9%
Pekerja keras 25 64,1%
Usia saat didiagnosa Kusta
>15 tahun 39 100%
< 15 tahun 0 0%
Lama menderita Kusta
>1 tahun 23 59 %
<I tahun 16 41%
Riwayat pengobatan Kusta
Tidak adekuat 4 10,3 %
Adekuat 35 89,7%

Hasil Penelitian

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan
bahwa 39 orang dengan persentase 100%
didiagnosis kusta umur lebih dari 15
tahun, penderita ENL didominasi oleh
jenis kelamin laki-laki sebanyak 28
orang (71,8%), dengan jenis pekerjaan
pekerja keras sebanyak 25
(64,1%),

memiliki pendidikan terakhir setingkat

orang

sebagian besar responden
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SD sebanyak 20 orang (51,3%), sebagian
besar responden telah menderita kusta
selama lebih dari 1 tahun sebanyak 23
orang (59,0 %), dan riwayat pengobatan
kusta adekuat
(89,7%).

sebanyak 35 orang

Pembahasan
Penelitian ini mendapatkan data
bahwa semua penderita Kusta dengan

ENL didiagnosis kusta pada usia lebih
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dari 15 tahun. Hasil penelitian ini juga
sama dengan penelitian yang dilakukan
Catrina dkk. (2016) dengan responden
yang memiliki risiko tinggi (>15 tahun)
lebih banyak yaitu sebanyak 28 orang
(72,7%)."" Usia lebih dari 15 tahun
adalah usia produktif dan di masa
tersebut seseorang akan lebih sering
memperoleh  paparan dari  faktor
eksternal. Sel T memori pada orang
dewasa lebih banyak tersedia sehingga
dapat menimbulkan reaksi kusta dan
memicu reaksi silang antara antigen M.
leprae dengan antigen non-M. leprae.
15

Usia kurang dari tahun yang

merupakan usia anak lebih jarang
mengalami ENL karena adanya peranan
sel T helper 2.12

Penderita kusta yang mengalami
ENL dalam penelitian ini didominasi
jenis kelamin laki-laki. Manyullei dkk
(2012) dalam penelitiannya menemukan
bahwa penderita kusta didominasi oleh
laki-laki.!>  Laki-laki lebih  rentan
mengalami ENL karena perubahan

hormon pada keadaan emosional,
konsumsi alkohol, rokok, dan kopi. Hal
tersebut juga dapat menurunkan kondisi
kesehatan pasien kusta.!*

Sebagian besar penderita Kusta
dengan ENL dalam penelitian ini adalah
pekerja keras. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian Saraswati dkk. (2019) yang

Syifa’ MEDIKA, Vol.12 (No. 2), Maret 2022, 139-145

142

juga menemukan bahwa sebagian besar
respondennya merupakan pekerja keras
(82,9%)."5 Pekerja berat adalah kegiatan
khusus dalam

kerja bidang

pekerjaannya,  antara  lain:  kuli
bangunan, buruh harian, memecah batu,
petani.  Banyaknya tenaga  yang
dikeluarkan saat seseorang bekerja keras
dapat menurunkan stamina penderita
kusta sehingga timbul stres secara fisik
dan menimbulkan respons imun. Hal ini
diduga menjadi pemicu timbulnya reaksi
ENL.!¢

Tingkat pendidikan terakhir dari
responden dalam penelitian ini sebagian
besar hanya sebatas tingkat sekolah
dasar. Hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kora (2011) berjumlah
55 sampel yang menemukan bahwa
53,3% pasien memiliki pendidikan
rendah dan 46,7% pasien memiliki
pendidikan tinggi.!” Tingkat pendidikan
mempengaruhi pengetahuan seseorang,
dalam hal ini pengetahuan seorang
pasien kusta mengenai bahaya yang
dapat ditimbulkan penyakit kusta dan
bagaimana cara untuk mencegahnya
sehingga kusta tidak berkembang
menjadi ENL. Tingkat pendidikan juga
memengaruhi kepatuhan pasien kusta
berobat sehingga juga secara tidak

langsung menjadi pemicu timbulnya
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ENL akibat putus obat atau konsumsi
obat yang tidak teratur.'®

Sebagian besar responden dalam
penelitian ini telah menderita kusta
selama lebih dari 1 tahun. Hasil
penelitian tidak jauh berbeda dengan
penelitian Catrina dkk (2016) yang
menemukan bahwa sebagian besar
penderita kusta telah menderita kusta
selama lebih dari 1 tahun (79,5%)."
Fransisca dkk (2021) menemukan bahwa
sebanyak 28,8% dari penderita Lepra di
ENL.

Sebanyak 23,4% penderita kusta telah

Surabaya mengalami reaksi
menderita ENL selama kurang dari 6
bulan dan 23,4% telah menderita ENL
selama 6-12 bulan. Reaksi ENL dapat
terjadi pada penderita kusta yang
mengalami putus obat selama 28 hari
atau lebih."”

Riwayat pengobatan kusta pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar penderita telah mengikuti
pengobatan sesuai panduan dan disebut
adekuat (89,7%). Hasil ini juga sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Catrina dkk. (2016) yang mendapatkan
hasil bahwa responden yang patuh dalam
berobat sebanyak 88,6%.!! Reaksi ENL
dapat menyebabkan kecacatan pada
pasien sehingga terjadi penurunan
kualitas hidup pasien kusta. Angka

kecacatan dapat diturunkan dengan
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pengobatan kusta yang baik karena
reaksi ENL dapat pada saat pasien belum
diobati dan bahkan pada saat pasien

sedang diobati.!”

Simpulan dan Saran

Dari hasil penelitian karakteristik
pasien ENL di RSUP Rivai Abdullah
tahun 2019 dengan umur saat
didiagnosis kusta didapatkan bahwa 39
orang (100%) didiagnosis kusta umur
lebih dari 15 tahun. Berdasarkan jenis
kelamin didapatkan bahwa jenis kelamin
terbanyak adalah jenis kelamin laki-laki
28 (71,8%).

Berdasarkan jenis pekerjaan didapatkan

sebanyak orang

bahwa responden terbanyak pada
pekerja keras sebanyak 25 orang
(64,1%). Berdasarkan tingkat

pendidikan didapatkan bahwa responden
terbanyak dengan tingkat pendidikan SD
20 (51,3%).

menderita kusta

sebanyak orang

Berdasarkan lama
didapatkan bahwa responden terbanyak
dengan lama menderita kusta lebih dari 1
tahun sebanyak 23 orang (59,0%).
Berdasarkan  riwayat = pengobatan
didapatkan bahwa responden terbanyak
pada riwayat pengobatan kusta adekuat
sebanyak 35 orang (89,7%).

Saran untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat mencari hubungan

antar variabel sehingga dapat lebih
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menggali faktor risiko timbulnya ENL

pada pasien Kusta.
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